BABIV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Pelaksanaan rehabilitasi terhadap pengguna narkotika di Badan Narkotika
Nasional Kabupaten Tuban, dapat disimpulkan bahwa implementasi Pasal
127 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika telah
dijalankan secara komprehensif dan berorientasi pada pemulihan, bukan
pemidanaan, dengan menempatkan pengguna narkotika sebagai individu
yang membutuhkan pelayanan medis dan psiko-sosial. Pelaksanaan
rehabilitasi dilakukan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari asesmen
terpadu oleh tim multidisipliner, penentuan jenis layanan rawat jalan atau
rawat inap berdasarkan kondisi klien, hingga pemberian terapi medis,
konseling adiksi, terapi kelompok, psikoedukasi, pembinaan karakter,
terapi okupasional, dan pendekatan spiritual yang terintegrasi. Selain itu,
keterlibatan keluarga, program after care, monitoring dan evaluasi
internal, serta kerja sama dengan fasilitas kesehatan menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlanjutan pemulihan dan mencegah relapse. Meskipun
masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya dan stigma
masyarakat, secara keseluruhan pelaksanaan rehabilitasi di BNNK Tuban
telah sesuai dengan Standar Nasional Rehabilitasi dan mencerminkan
upaya nyata negara dalam menjamin hak pemulihan bagi pengguna

narkotika agar mampu kembali berfungsi secara sehat, mandiri, dan
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produktif dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Efektivitas pelaksanaan rehabilitasi terhadap pengguna narkotika di Badan
Narkotika Nasional Kabupaten Tuban dalam mewujudkan tujuan
pemulihan dan pencegahan relapse secara umum tergolong cukup efektif
dalam mewujudkan tujuan pemulihan dan pencegahan relapse
sebagaimana amanat Pasal 127 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009,
yang tercermin dari keberhasilan asesmen awal yang tepat, perubahan
perilaku klien selama program, meningkatnya kemampuan pengendalian
diri, stabilitas emosional, serta kembalinya klien pada peran dan aktivitas
sosial yang produktif. Efektivitas ini didukung oleh metode terapi yang
komprehensif, komitmen dan motivasi internal klien, keterlibatan
keluarga, serta keberadaan program after care sebagai pendampingan
lanjutan untuk menekan risiko kekambuhan. Namun demikian, efektivitas
tersebut masih menghadapi sejumlah hambatan, terutama stigma
masyarakat, lingkungan sosial yang berisiko, serta rendahnya kesadaran
dan komitmen sebagian klien. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
program after care, pemberdayaan ekonomi, peningkatan kapasitas tenaga
rehabilitasi, pelibatan aktif keluarga dan masyarakat, serta kampanye anti-
stigma secara berkelanjutan agar hasil rehabilitasi di BNNK Tuban dapat

semakin optimal, menyeluruh, dan berkelanjutan.

B. Saran

1. Bagi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Tuban, disarankan untuk terus

meningkatkan kualitas dan cakupan program rehabilitasi, khususnya pada
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aspek after care, melalui monitoring yang lebih intensif dan
pendampingan jangka panjang bagi klien pascarehabilitasi.

Bagi keluarga dan masyarakat, diharapkan dapat memberikan dukungan
moral dan sosial kepada mantan pengguna narkotika tanpa stigma dan
diskriminasi.

Bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait, disarankan
untuk memperkuat kerja sama lintas sektor, termasuk dengan pemerintah
desa, dunia usaha, dan lembaga sosial, dalam rangka pemberdayaan

ekonomi dan sosial bagi klien pascarchabilitasi.
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